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Retail sales transaction data represent a valuable source of information that 

can support decision-making, particularly in sales estimation and inventory 

management. This study aims to apply the Simple Linear Regression method 

to estimate product sales and identify the product category with the highest 

total sales. The research employed a quantitative approach using secondary 

data consisting of 1,000 retail sales transaction records. The research stages 

included data preprocessing, variable construction, the implementation of the 

Simple Linear Regression method, model evaluation using the Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE), and product category analysis. The results produced 

the regression equation Y = 42,320.60 − 1,045.80X, with an estimated sales 

value of 27,679.40 for the 14th period. The model evaluation yielded a MAPE 

value of 153.78%, indicating that the estimation error remained relatively high. 

In addition, the Electronics category recorded the highest total sales of 156,905, 

making it a useful reference for inventory management. The findings indicate 

that the Simple Linear Regression method can be applied to estimate sales 

based on historical data; however, improving model accuracy requires more 

representative historical data or the application of alternative estimation 

methods. 
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Data transaksi penjualan pada toko ritel merupakan salah satu sumber 

informasi yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengambilan keputusan, 

khususnya dalam memperkirakan penjualan dan mengelola persediaan 

barang. Penelitian ini bertujuan menerapkan metode Regresi Linear Sederhana 

untuk mengestimasi penjualan produk serta mengidentifikasi kategori produk 

dengan total penjualan tertinggi. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder berupa 1.000 data transaksi 

penjualan toko ritel. Tahapan penelitian meliputi preprocessing data, 

pembentukan variabel, penerapan metode Regresi Linear Sederhana, evaluasi 

model menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE), serta analisis 

kategori produk. Hasil penelitian menunjukkan persamaan regresi Y = 

42.320,60 − 1.045,80X dengan estimasi penjualan pada periode ke-14 sebesar 

27.679,40. Berdasarkan hasil evaluasi diperoleh nilai MAPE sebesar 153,78%, 

yang menunjukkan bahwa tingkat kesalahan estimasi masih cukup tinggi. Selain 

itu, kategori Elektronik menjadi kategori dengan total penjualan terbesar, yaitu 

156.905, sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengelolaan 

persediaan barang. Dengan demikian, metode Regresi Linear Sederhana dapat 

diterapkan untuk mengestimasi penjualan berdasarkan data historis, namun 

peningkatan akurasi masih diperlukan melalui penggunaan data yang lebih 

representatif atau penerapan metode estimasi lainnya. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi saat ini memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan 
dunia bisnis, terutama pada sektor toko ritel [1]. Data transaksi penjualan yang tersimpan setiap hari dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber informasi penting dalam mendukung proses pengambilan keputusan bisnis [2]. 
Analisis data penjualan perlu dilakukan untuk mengetahui pola penjualan, tren permintaan konsumen, serta 
membantu toko dalam menentukan strategi pengelolaan persediaan barang secara lebih efektif[3]. Apabila data 
penjualan tidak dianalisis dengan baik, maka dapat menimbulkan masalah seperti kekurangan maupun 
penumpukan stok barang yang berpotensi menyebabkan kerugian usaha. 

Pada toko ritel, jumlah penjualan produk biasanya mengalami perubahan pada setiap periode tertentu. 
Perubahan tersebut dipengaruhi oleh tingkat kebutuhan dan permintaan konsumen terhadap produk yang 
dipasarkan [4]. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu metode yang dapat digunakan untuk melakukan estimasi 
penjualan berdasarkan data historis yang tersedia. Estimasi merupakan proses memperkirakan atau menaksir 
suatu nilai berdasarkan data yang telah tersedia sebelumnya, dengan tujuan untuk mendapatkan nilai yang 
mendekati kondisi sebenarnya pada periode mendatang [5]. Dalam konteks penelitian ini, estimasi digunakan 
untuk memperkirakan jumlah penjualan produk pada periode berikutnya berdasarkan data transaksi 
sebelumnya[6]. 

Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah Regresi Linear Sederhana. Metode ini digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel dependen sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
mengestimasi nilai penjualan pada periode berikutnya[7] . Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
metode Regresi Linear Sederhana dapat diterapkan dalam proses estimasi penjualan berdasarkan data historis. 
Penelitian [8] menjelaskan bahwa regresi linear berganda dapat digunakan untuk membangun model estimasi 
penjualan sembako berdasarkan data historis dengan tingkat akurasi yang baik, ditunjukkan oleh nilai R² sebesar 
0,92–0,97, sehingga dapat membantu dalam memprediksi penjualan serta perencanaan stok dan operasional. 
Sejalan dengan itu, [9] menyatakan bahwa regresi linear sederhana pada studi kasus Toko Damhil Cake and Bakery 
digunakan untuk memperkirakan penjualan produk kue kering berdasarkan data historis selama satu tahun, 
dengan hasil prediksi sebesar 10.458 pcs yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung strategi penjualan dan 
efisiensi operasional toko. Penelitian [10] membahas estimasi parameter regresi linier sederhana dengan 
mempertimbangkan masalah autokorelasi pada data. Penelitian ini menggunakan metode Durbin-Watson 
dengan pendekatan Cochrane-Orcutt, Hildreth-Lu, dan First Differences untuk memperoleh estimasi yang lebih 
akurat, karena metode OLS tidak memberikan hasil yang optimal ketika terjadi autokorelasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metode Hildreth-Lu memberikan kinerja terbaik dengan nilai Mean Square Error (MSE) 
terkecil sebesar 0,204, sehingga dianggap paling efektif dalam menghasilkan estimasi parameter regresi yang 
lebih stabil. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada proses estimasi penjualan 
tanpa melakukan analisis terhadap kategori produk yang memiliki tingkat penjualan tertinggi. Padahal, informasi 
mengenai kategori produk terlaris dapat menjadi pertimbangan penting dalam menentukan strategi persediaan 
barang dan pemasaran produk. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya melakukan estimasi penjualan 
menggunakan metode Regresi Linear Sederhana, tetapi juga menganalisis kategori produk yang paling laris 
berdasarkan total penjualan. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan 
metode Regresi Linear Sederhana dalam mengestimasi penjualan produk berdasarkan data transaksi penjualan 
pada toko ritel serta mengetahui kategori produk yang paling laris berdasarkan total penjualan. Hasil penelitian 
diharapkan dapat membantu toko dalam melakukan pengelolaan stok barang dan pengambilan keputusan yang 
lebih efektif. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan melalui tahapan yang terstruktur untuk memperoleh hasil analisis yang akurat. Proses 
penelitian diawali dengan pengumpulan data, dilanjutkan dengan preprocessing data, Pembentukan Variabel X 
dan Y, penerapan metode Regresi Linear Sederhana untuk mengestimasi penjualan, dan diakhiri dengan analisis 
kategori produk terlaris. Seluruh tahapan tersebut saling berkaitan dalam mendukung pencapaian tujuan 
penelitian dan dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Metode penelitian 

Pengumpulan Data 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan analisis data 
menggunakan algoritma Regresi Linear Sederhana. Metode tersebut digunakan untuk melakukan estimasi 
penjualan produk berdasarkan data historis transaksi penjualan pada toko ritel [6], [11]. Data yang digunakan 
merupakan data sekunder berupa dataset transaksi penjualan toko ritel yang terdiri dari 1000 data dengan total 
15 atribut. Namun, dalam penelitian ini hanya digunakan 3 atribut yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian, 
yaitu kategori produk, bulan penjualan, dan total harga penjualan. 

Preprocessing Data 

Pada tahap ini dilakukan proses pengecekan dan pengolahan data agar data siap digunakan dalam proses 
analisis. Proses preprocessing meliputi, duplikat data, menghapus data yang tidak relevan, mising value, 
memperbaiki format data [12]. 

Pembentukan Variabel 

Setelah melalui tahap preprocessing, data yang telah bersih kemudian ditetapkan menjadi variabel 
penelitian yang digunakan dalam proses analisis. Variabel tersebut terdiri atas variabel independen (X), variabel 
dependen (Y)[4], [6], [11] , serta variabel tambahan yang digunakan untuk analisis produk terlaris, yang dapat dilihat 
pada Tabel 1. 

ariabel penelitian ditentukan berdasarkan konsep Regresi Linear Sederhana yang menggunakan satu 
variabel independen (X) dan satu variabel dependen (Y) 

Tabel 1. Variabel Data Penjualan 

No Nama Variabel Keterangan 

1 Bulan/Waktu Penjualan (X) Variabel Independen 

2 Total Penjualan (Y) Variabel Dependen 

3 Kategori Produk Variabel Tambahan Produk Terlaris 

Perhitungan Regresi Linear Sederhana 

Tahap berikutnya melakukan perhitungan menggunakan metode Regresi Linear Sederhana untuk 
mengetahui hubungan antara waktu penjualan dan total penjualan. Menurut [13], [14], persamaan regresi linear 
sederhana dapat dituliskan sebagai berikut : 

 

 
Keterangan: 

𝑌= Total penjualan 

𝑋= Bulan atau waktu penjualan 

𝑎= Konstanta 

𝑏= Koefisien regresi 

Rumus mencari nilai konstanta (𝑎): 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
 
 
 
 
 
 

∑𝑌 − 𝑏∑𝑋 
𝑎 = 

𝑛 
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Rumus mencari nilai koefisien regresi (𝑏): 
𝑛∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌) 

 
Keterangan: 

∑𝑋= jumlah data variabel X 

∑𝑌= jumlah data variabel Y 

𝑏 = 
 

 

𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2 

∑𝑋𝑌= jumlah hasil perkalian X dan Y 

∑𝑋2= jumlah kuadrat variabel X 

𝑛= jumlah data 

Analisis Produk Terlaris 

Setelah Setelah tahapan regresi selesai dilakukan, data transaksi penjualan selanjutnya dianalisis berdasarkan 
kategori produk yang tersedia. Analisis data penjualan dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi pola penjualan 
serta mengetahui kategori produk yang memberikan kontribusi terbesar terhadap total penjualan, sehingga dapat 
menjadi dasar dalam proses pengambilan keputusan bisnis [15]. Dalam penelitian ini, analisis kategori produk 
dilakukan dengan menjumlahkan total penjualan pada setiap kategori guna mengetahui kategori produk yang 
memiliki tingkat penjualan paling tinggi. 

 
3. HASIL DAN ANALISIS 

3.1. Rekapitulasi Data Penjualan Bulanan 

Data transaksi penjualan yang telah melalui tahap preprocessing kemudian direkapitulasi menjadi data 
penjualan bulanan. Rekapitulasi dilakukan menggunakan Python sehingga proses pengolahan data menjadi lebih 
cepat dan akurat. Selanjutnya, data dikonversi menjadi variabel independen (X) berupa urutan bulan penjualan 
dan variabel dependen (Y) berupa total penjualan setiap bulan. Hasil rekapitulasi data disajikan pada Tabel 2. 

 

 
Gambar 2. Rekapitulasi Data Penjualan Bulanan 

Berdasarkan Tabel 2, total penjualan mengalami fluktuasi pada setiap bulan. Data tersebut selanjutnya digunakan 
sebagai dasar dalam proses perhitungan Regresi Linear Sederhana. 

3.2. Perhitungan Regresi Linear Sederhana 

Perhitungan Regresi Linear Sederhana dilakukan dengan menghitung nilai X² dan XY sebagai komponen 
untuk memperoleh nilai koefisien regresi (b) dan konstanta (a). Hasil perhitungan disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 2. Perhitungan Regresi Linear Sederhana 
 

X Y X² XY 

1 35450 1 35450 

2 44060 4 88120 

3 28990 9 86970 

4 33870 16 135480 
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5 53150 25 265750 

6 36715 36 220290 

7 35465 49 248255 

8 36960 64 295680 

9 23620 81 212580 

10 46580 100 465800 

11 34920 121 384120 

12 44690 144 536280 

13 1530 169 19890 

Σ 455000 819 2994665 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai ΣX = 91, ΣY = 455.000, ΣX² = 819, ΣXY = 2.994.665, dan jumlah data (n) = 
13. Nilai tersebut digunakan untuk menghitung koefisien regresi dan konstanta. 

Perhitungan Koefisien Regresi (b) 
Koefisien regresi digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya perubahan total penjualan terhadap waktu 

penjualan. Perhitungan dilakukan menggunakan persamaan berikut. 
𝑛∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌) 

𝑏 = 
𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2 

 

Substitusi nilai ke dalam persamaan: 

𝑏 = 

 
13(2.994.665) − (91)(455.000) 

 
 

13(819) − (91)2 
−2.474.355 

𝑏 = 
2.366 

𝑏 = −1.045,80 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien regresi (b) sebesar -1.045,80. Nilai negatif 
menunjukkan bahwa total penjualan cenderung menurun seiring bertambahnya periode waktu. 

Perhitungan Konstanta (a) 
Setelah nilai koefisien regresi diperoleh, langkah berikutnya adalah menghitung nilai konstanta (a) 

menggunakan persamaan berikut. 

 
Substitusi nilai ke dalam persamaan: 

𝑎 = 
∑𝑌 − 𝑏∑𝑋 

 
 

𝑛 

𝑎 = 
455.000 − (−1.045,80 × 91) 

 
 

13 
550.167,80 

𝑎 = 
13 

𝑎 = 42.320,60 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 42.320,60. 

3.3. Pembentukan Persamaan Regresi dan Estimasi Penjualan 

Setelah diperoleh nilai konstanta (a) dan koefisien regresi (b), persamaan Regresi Linear Sederhana dapat 
dibentuk sebagai berikut. 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
𝑌 = 42.320,60 + (−1.045,80)(14) 

𝑌 = 42.320,60 − 1.045,80(14) 

𝑌 = 42.320,60 − 14.641,20 

𝑌 = 27.679,40 

Dengan mensubstitusikan nilai 𝑋 = 14, diperoleh estimasi total penjualan sebesar 27.679,40. Hasil 
estimasi tersebut dapat digunakan sebagai acuan dalam perencanaan persediaan barang pada periode 
berikutnya. 
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3.4. Analisis Produk Terlaris 

Analisis kategori produk dilakukan dengan mengelompokkan data transaksi berdasarkan kategori produk, 
kemudian menjumlahkan total penjualan pada setiap kategori. Hasil analisis disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 3. Total Penjualan Berdasarkan Kategori Produk 
 

Kategori Produk Jumlah Transaksi Total Penjualan 
Elektronik 342 156.905 
Kecantikan 307 143.515 
Pakaian 351 155.580 

Berdasarkan Tabel 4, kategori Elektronik memiliki total penjualan tertinggi sebesar 156.905 dengan 342 
transaksi. Selanjutnya, kategori Pakaian memiliki total penjualan sebesar 155.580 dengan 351 transaksi, sedangkan 
kategori Kecantikan memiliki total penjualan sebesar 143.515 dengan 307 transaksi. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa kategori Elektronik memberikan kontribusi terbesar terhadap total penjualan sehingga dapat dijadikan 
pertimbangan dalam pengelolaan persediaan barang pada periode berikutnya. 

Evaluasi Model Menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

Evaluasi model dilakukan menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) untuk mengetahui 
tingkat kesalahan hasil estimasi penjualan terhadap data aktual dalam bentuk persentase. Nilai MAPE dihitung 
menggunakan persamaan berikut. 

 

 
 
 

 
Keterangan: 

𝑌𝑖= nilai aktual penjualan 

𝑌 𝜄= nilai estimasi penjualan 
𝑛= jumlah data 

 

𝑀𝐴𝑃𝐸 = 

 
100% 

 
 

𝑛 

𝑛 

 

∑ ∣ 

𝑖=1 

 
𝑌𝑖 − 𝑌 𝜄 

∣ 
𝑌𝑖 

Hasil estimasi dan perhitungan Absolute Percentage Error (APE) ditunjukkan pada Gambar 3. 
 

Gambar 3. Hasil Estimasi dan Perhitungan APE 
 

𝑀𝐴𝑃𝐸 = 
17,30 + 8,08 + 35,95 + 13,17 + 29,92 + 1,51 + 1,09 + 8,03 + 39,32 + 31,68 + 11,97 + 33,64 + 1767,41 

 
 

13 
1999,07 

= 
13 

= 153,78% 
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai MAPE sebesar 153,78%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

rata-rata kesalahan hasil estimasi terhadap data aktual adalah sebesar 153,78%. Berdasarkan kriteria interpretasi 
MAPE, nilai tersebut menunjukkan bahwa model Regresi Linear Sederhana pada penelitian ini memiliki tingkat 
akurasi estimasi yang rendah. Kondisi ini dipengaruhi oleh fluktuasi data penjualan yang cukup tinggi, terutama 
pada periode Januari 2024 yang memiliki nilai penjualan jauh lebih rendah dibandingkan periode sebelumnya, 
sehingga meningkatkan nilai persentase kesalahan estimasi. 

 
4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan metode Regresi Linear Sederhana untuk mengestimasi 
penjualan produk berdasarkan data historis transaksi pada toko ritel. Hasil analisis menghasilkan persamaan 
regresi Y = 42.320,60 − 1.045,80X, yang digunakan untuk mengestimasi penjualan pada periode ke-14 dengan 
nilai sebesar 27.679,40. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode Regresi Linear Sederhana dapat diterapkan 
sebagai salah satu pendekatan dalam mengestimasi penjualan berdasarkan data historis. Selain itu, analisis 
terhadap kategori produk menunjukkan bahwa kategori Elektronik memperoleh total penjualan tertinggi, yaitu 
sebesar 156.905. Temuan ini mengindikasikan bahwa kategori tersebut memberikan kontribusi terbesar terhadap 
total penjualan sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan 
persediaan dan penyusunan strategi penjualan. 

Hasil evaluasi model menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) menunjukkan nilai sebesar 
153,78%. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa tingkat kesalahan estimasi masih tergolong tinggi, yang 
dipengaruhi oleh adanya fluktuasi penjualan yang cukup besar, khususnya pada periode Januari 2024 dengan nilai 
penjualan yang jauh lebih rendah dibandingkan periode sebelumnya. Dengan demikian, model Regresi Linear 
Sederhana pada penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam menghasilkan estimasi dengan tingkat akurasi 
yang tinggi. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data historis dengan periode yang lebih 
panjang serta membandingkan Regresi Linear Sederhana dengan metode estimasi lainnya agar diperoleh model 
yang memiliki tingkat akurasi dan keandalan yang lebih baik. 
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